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ABSTRAK 
 

Pencegahan bullying melibatkan berbagai upaya untuk menciptakan lingkungan yang aman dan suportif, 

baik di sekolah, rumah, maupun di lingkungan sosial. Pencegahan ini mencakup pendidikan, kampanye anti-

bullying, penguatan keterampilan sosial, dan kebijakan sekolah yang jelas. Pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa/i mengenai pencegahan bullying sebagai upaya meningkatkan 
kualitas hidup remaja. Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa/I SMK Bintang Nusantara Marga Agung Lampung 
Selatan. Metode yang digunakan pada kegiatan ini mencakup: 1) pengukuran pengetahuan remaja tentang 
pencegahan bullying; 2) penyuluhan tentang pencegahan bullying untuk meningkatkan kualitas hidup remaja. 
Pengukuran pengetahuan siswa/i tentang pencegahan bullying dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah 
dilakukannya penyuluhan. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa/I tentang 
pencegahan bullying. Hasil pengukuran sebelum penyuluhan digunakan sebagai parameter pemberian materi 
penyuluhan. Sedangkan hasil pengukuran setelah penyuluhan digunakan untuk membandingkan dengan 
pengetahuan sebelumnya. Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan cara tanya jawab antara penyuluh dan 
peserta serta membagikan kuesioner. Penyuluhan terbukti efektif meningkatkan pemahaman tentang pencegahan 
bullying pada siswa/I SMK Bintang Nusantara Marga Agung Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
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PENDAHULUAN 

Bullying, atau perundungan dalam bahasa Indonesia, adalah tindakan agresif dan negatif 
yang dilakukan secara berulang-ulang terhadap seseorang atau kelompok, dengan tujuan 
menyakiti atau merendahkan. Tindakan ini bisa berupa kekerasan fisik, verbal, sosial, atau 
psikologis. Bullying dapat terjadi di berbagai tempat, termasuk sekolah, tempat kerja, dan dunia 
maya (cyberbullying). Bullying adalah masalah global yang juga sangat terasa di Indonesia, baik 
di dunia pendidikan maupun di dunia maya. Data menunjukkan bahwa banyak siswa di 
Indonesia berpotensi menjadi korban bullying, namun sayangnya, sebagian besar tidak berani 
melapor. Perundungan dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk fisik, verbal, dan 
cyberbullying, dan dapat memiliki dampak serius pada kesehatan fisik dan mental korban.1  

Kasus bullying di Indonesia banyak terjadi di berbagai lingkup, mulai dari sosial, pekerjaan, 
pendidikan, hingga digital seperti media sosial dan forum internet. Setiap kasus perundungan 
yang terjadi dihimpun dan dirinci dalam sebuah data kasus bullying.2 Data kasus bullying sendiri 
dihimpun oleh beberapa lembaga independen di Indonesia. Angka kejadian bullying di Indonesia 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Data menunjukkan 
peningkatan kasus dari 142 kasus pada tahun 2021 menjadi 285 kasus pada tahun 2023. Siswa 
sekolah dasar (SD) merupakan kelompok yang paling rentan menjadi korban bullying, diikuti 
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oleh siswa SMP dan SMA. Studi UNICEF di Kabupaten Sorong, Papua Barat, juga menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru merasa sekolah telah menangani isu pelecehan. Namun, 
peningkatan jumlah kasus mengindikasikan bahwa upaya yang ada belum cukup efektif untuk 
mengatasi masalah ini.3 

Penyebab bullying beragam, termasuk pengaruh pergaulan buruk, kurangnya empati, dan 
pola asuh yang tidak sehat (terlalu bebas atau terlalu keras). Faktor lain termasuk kurangnya 
perhatian guru dan penanganan masalah siswa yang kurang maksimal di sekolah. Lingkungan 
rumah yang sering terjadi pertengkaran orang tua juga dapat memicu perilaku bullying. 
Pemahaman yang kurang terhadap dampak bullying dan kurangnya intervensi yang efektif 
memperparah masalah ini.4 

Bullying memiliki dampak negatif yang luas, tidak hanya pada korban tetapi juga pada 
pelaku dan saksi. Dampaknya meliputi masalah kesehatan mental (depresi, kecemasan, 
gangguan tidur), penurunan prestasi akademik, masalah sosial, dan masalah fisik seperti sakit 
kepala dan gangguan pencernaan. Selain itu, bullying juga dapat menyebabkan pelaku menjadi 
lebih agresif dan sulit menjalin hubungan sosial yang sehat.5  

Pencegahan bullying melibatkan berbagai upaya untuk menciptakan lingkungan yang 
aman dan suportif, baik di sekolah, rumah, maupun di lingkungan sosial. Pencegahan ini 
mencakup pendidikan, kampanye anti-bullying, penguatan keterampilan sosial, dan kebijakan 
sekolah yang jelas. Pencegahan bullying memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan 
berbagai pihak. Menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan penuh pengertian adalah kunci. 
Peran orang tua juga sangat penting dalam mengawasi dan membimbing anak-anak. Selain itu, 
anak-anak harus diajarkan cara memilih kelompok bermain yang tepat dan menghindari 
kelompok yang suka merundung. Pencegahan bullying adalah upaya berkelanjutan yang 
membutuhkan kolaborasi dari sekolah, orang tua, dan siswa itu sendiri. 

Penyuluhan dan edukasi merupakan strategi yang efektif untuk mencegah perundungan 
(bullying). Melalui edukasi, siswa dan guru dapat memahami dampak buruk perundungan serta 
cara mengidentifikasi dan melaporkannya. Penyuluhan membantu membangun lingkungan 
sekolah yang positif dan mendukung, di mana perilaku perundungan tidak ditoleransi. Edukasi 
juga meningkatkan kepedulian sosial di antara siswa, mendorong mereka untuk saling 
menghargai dan membantu mencegah perundungan terjadi.6 

Penyuluhan bertujuan meningkatkan kesadaran mengenai pencegahan bullying. Kegiatan 
ini mencakup pemahaman tentang jenis-jenis bullying dan cara meminimalisirnya, serta 
meningkatkan empati siswa. Penyuluhan dilakukan untuk sosialisasi edukasi dan menumbuhkan 
kepedulian sosial terhadap anak-anak, terutama di lingkungan sekolah. Penelitian menunjukkan 
bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan kesadaran tentang bullying.7 

Penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa akibat dari bullying tidak hanya dirasakan 
oleh korban bullying tetapi berimplikasi kepada pelaku bullying, diantara nya adalah berdampak 
pada kesehatan mental. Banyak diantara siswa/siswi tidak mengetahui perilaku bullying yang 
dilakukan ataupun yang dirasakan akibatnya, sehingga dengan kegiatan penyuluhan dengan 
tema bullying dapat meningkatkan pengetahuan siswa/siswi mengenai bullying. Pengetahuan 
mengenai bullying dengan kategori baik mengalami peningkatan setelah diadakan penyuluhan 
dengan persentase 40,7 % menjadi 60 %. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan ini cukup efektif 
untuk memberikan informasi mengenai definisi bullying, jenis-jenis bullying, serta dampak 
bullying. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk mencegah bullying dan tidak 
berperilaku bullying kepada sesama teman. Sebagai rencana tindak lanjut, diharapkan guru di 
sekolah turut serta memberikan informasi bullying dan mengingatkan para siswa/siswi di 



Suharmanto et al. 
https://doi.org/10.23960/jpmrj.v10i2.3775 

 
 
  

 
JPM Ruwa Jurai, Volume 10 Nomor 2, Desember  2025      65 

sekolah.8 Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa/i mengenai pencegahan bullying sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup remaja. 

METODE 
Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa/i SMK Bintang Nusantara Marga Agung Lampung 

Selatan. Metode yang digunakan pada kegiatan ini mencakup: 1) pengukuran pengetahuan 
remaja tentang pencegahan bullying; 2) penyuluhan tentang pencegahan bullying untuk 
meningkatkan kualitas hidup remaja. Pengukuran pengetahuan siswa/I tentang pencegahan 
bullying dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan. Pengukuran 
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa/I tentang pencegahan bullying. Hasil 
pengukuran sebelum penyuluhan digunakan sebagai parameter pemberian materi penyuluhan. 
Sedangkan hasil pengukuran setelah penyuluhan digunakan untuk membandingkan dengan 
pengetahuan sebelumnya. Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan cara tanya jawab antara 
penyuluh dan peserta serta membagikan kuesioner.  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi kegiatan penyuluhan. Evaluasi 
penyuluhan kepada masyarakat mencakup evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir. 
Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pre-test kepada siswa/i tentang pencegahan 
bullying dengan menanyakan definisi, penyebab, tanda gejala, dan pentingnya pencegahan 
bullying. Hasil dari evaluasi ini berupa pemahaman siswa/i tentang pencegahan bullying. 
Evaluasi proses dilakukan dengan melihat tanggapan  peserta melalui pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan ataupun umpan balik yang diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir dilakukan 
dengan memberikan post-test kepada siswa/i, yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama 
saat pre-test. Jawaban post-test dibandingkan dengan jawaban pre-test. Apabila jawaban post-
test lebih baik (benar) dibandingkan nilai pre-test maka kegiatan penyuluhan yang diberikan 
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa/i tentang pencegahan bullying. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 17 Juli 2025 pukul 08.00 – 12.00. Kegiatan 

pengabdian diikuti oleh siswa/i SMK Bintang Nusantara Marga Agung Lampung Selatan 
sebanyak 30 orang. Kegiatan pengabdian ini mencakup kegiatan pengukuran pengetahuan 
siswa/i tentang pencegahan bullying (Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Peserta Kegiatan (a) dan narasumber pada kegiatan penyuluhan (b). 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi penyuluhan, untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan penyuluhan yang diberikan, sebelum pelaksanaan penyuluhan diberikan 
pre test terlebih dahulu dengan tanya jawab dan mengisi kuesioner. Penyuluh memberikan 
beberapa pertanyaan dan kuesioner kepada seluruh peserta. Selanjutnya penyuluh memberikan 
materi mengenai pencegahan bullying. Setelah penyuluhan selesai, diberikan post test dengan 
menggunakan pertanyaaan yang sama. 

a b 
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Berdasarkan data hasil pengamatan pre test, diketahui bahwa sekitar 70% peserta tidak 
mengerti tentang pencegahan bullying serta 30% telah mempunyai pengetahuan yang cukup 
mengenai pencegahan bullying. Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan, nilai hasil pengamatan 
meningkat sebesar 75%, yaitu siswa/i lebih memahami tentang pencegahan bullying. Selain pre 
test dan post test, penyuluh juga mengadakan edukasi tentang pencegahan bullying. Hal ini 
membuktikan bahwa penyuluhan efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
siswa/I tentang pencegahan bullying. 

Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mendapatkan bahwa edukasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa/i mengenai pencegahan bullying.9 Pengabdian kepada 
masyarakat (PkM) yang berfokus pada edukasi pencegahan bullying dilakukan di berbagai 
jenjang pendidikan, mulai dari SMP hingga SD. Tujuannya adalah meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang bullying, memberikan pemahaman tentang dampak negatifnya, dan mengajarkan 
strategi untuk mencegah dan mengatasi bullying.10 PkM ini melibatkan peran penting dari orang 
tua dan pendidik dalam membentuk karakter dan mendukung lingkungan yang aman dan 
inklusif.11 Edukasi anti-bullying juga memberikan manfaat penting untuk membangun kesadaran 
dan perilaku yang positif.12 

Tujuan penyuluhan untuk mencegah bullying adalah untuk meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman tentang bullying, serta memberikan pengetahuan dan keterampilan agar individu 
dapat mencegah, mendeteksi, dan merespons bullying secara efektif. Penyuluhan juga 
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman, serta menumbuhkan sikap 
saling menghormati dan menghargai di antara individu.13  

SIMPULAN 
Pengabdian ini menggunakan metode edukasi dan dilanjutkan dengan diskusi. 

Penyuluhan diberikan untuk meningkatkan pengetahuan siswa/i tentang pencegahan bullying. 
Materi penyuluhan yang diberikan mencakup materi tentang pencegahan bullying. Diskusi 
dilakukan setelah pemberian materi selesai dilaksanakan. Peserta bertanya tentang materi yang 
belum dipahami tentang pencegahan bullying. Penyuluhan terbukti efektif meningkatkan 
pemahaman tentang pencegahan bullying pada siswa/I SMK Bintang Nusantara Marga Agung 
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
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